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ABSTRAK
      Tuna sirip kuning (Thunnus albacares) yang didaratkan di Kota Sorong Provinsi Papua Barat Daya

ditangkap oleh nelayan skala kecil sampai skala menengah menggunakan kapal 1 - 27 GT dengan alat tangkap
pancing ulur tuna (handline tuna). Perbedaan skala penangkapan tuna dapat mempengaruhi variasi ukuran dan
pola pertumbuhan ikan yang tertangkap, sehingga dapat berdampak pada dinamika populasi dan ketersediaan
stok. Penelitian ini bertujuan menganalisis parameter dinamika populasi berdasarkan distribusi ukuran ikan,
hubungan panjang-berat dan faktor kondisi pada ikan tuna sirip kuning yang tertangkap oleh nelayan kecil (1- 4
GT) dan nelayan skala menengah (5-27 GT). Data sampel ukuran ikan didapatkan dari pendaratan  kapal
handline tuna di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Sorong dan Pelabuhan Perikanan Klademak Sorong selama
tiga bulan (Oktober–Desember 2024). Jumlah sampel yang diukur sebanyak 708 ekor pada kapal skala kecil,
dan 1.204 ekor pada kapal skala menengah. Analisis data menggunakan regresi power untuk hubungan panjang-
berat, dan analisa faktor kondisi kemudian dianalisa secara deskiptif. Hasil analisis panjang-berat menunjukkan
bahwa semua pola pertumbuhan kedua jenis penangkapan allometrik negatif (b < 3). Distribusi ukuran ikan
yang tertangkap pada kapal 5-27 GT lebih besar yaitu 75,4 – 151,7 cmFL dibandingkan kapal 1- 4 GT (32,2 –
131,2 cmFL). Faktor kondisi tuna pada kapal 5-27 GT lebih tinggi dibanding kapal 1–4 GT, dengan nilai rerata
masing masing 1,05 dan 0,98.

Kata Kunci : Panjang-berat; faktor kondisi; tuna sirip kuning; Kota Sorong

ABSTRACT
Yellowfin tuna (Thunnus albacares) landed in Sorong City, Southwest Papua Province, are caught by small-

to medium-scale fishers using 1–27 GT vessels equipped with tuna handlines. Variations in fishing scale can
influence the size distribution and growth patterns of the catch, potentially affecting population dynamics and
stock availability. This study aimed to analyze population dynamic parameters based on fish size distribution,
length-weight relationships, and condition factors of yellowfin tuna caught by small-scale (1–4 GT) and medium-
scale (5–27 GT) fishers. Fish size data were collected from tuna handline landings at the Sorong Coastal
Fishing Port (PPP) and Klademak Fishing Port over three months (October–December 2024), with 708 specimens
measured from small-scale vessels and 1,204 specimens from medium-scale vessels. Data analysis used power
regression for length-weight relationships and descriptive statistics for condition factor. The results showed that
the growth patterns for both fishing scales were negatively allometric (b < 3). The size range of fish caught by
5–27 GT vessels (75.4–151,7 cm FL) was larger than that of those from 1–4 GT vessels (32.2–131.2 cm FL).
Additionally, the condition factor of yellowfin tuna from 5–27 GT vessels (1,05) was higher than those from 1–
4 GT vessels (0.98).

Keywords: Length-weight; condition factor; yellowfin tuna; Sorong Southwest Papua waters

PENDAHULUAN
Ikan tuna merupakan salah satu kelompok spesies laut

yang paling bernilai di dunia (Wiryawan et al., 2020),
dengan jumlah tangkapan mencapai 8,3 juta ton pada
tahun 2022 (FAO, 2024), berperan penting dalam
pembangunan ekonomi dan pendapatan pemerintah
sebagai nilai tukar perdagangan internasional (Hoshino

et al., 2024; Moore et al., 2020). Indonesia sebagai
produsen ikan tuna terbesar dunia memberikan kontribusi
sekitar 19,1% dengan nilai ekspor US$ 565 juta tahun 2022,
dan meningkat pada tahun 2023 menjadi US$ 927,13 juta
(KKP, 2024). Wilayah penangkapan ikan tuna di Indonesia
tersebar mulai dari Perairan Selat Malaka (WPP 571),
Perairan Barat Sumatera (WPP 572), Perairan Selatan Jawa
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hingga Nusa Tenggara (WPP 573), Laut Maluku (WPP
715), Laut Sulawesi (WPP 716), Perairan Teluk Bone (WPP
713), sampai Perairan Utara Papua (WPP 717) (Firdaus,
2018). Provinsi Papua Barat Daya merupakan salah satu
daerah penyebaran tuna yang berasal dari WPP 715 dan
717.

Kota Sorong merupakan salah satu kota penghasil tuna
di Provinsi Papua Barat Daya. Posisinya cukup strategis
sebagai basis industri perikanan tuna (Loupatty et al.,
2024), karena dikelilingi oleh perairan Laut Seram di sebelah
selatan (WPP 715) dan Samudra Pasifik di sebelah timur
yang merupakan WPP 717 sebagai perairan penghasil tuna
yang potensial. Kedua wilayah ini termasuk dalam wilayah
pengelolaan perikanan tuna regional (RFMO) yang berada
di bawah naungan Western and Central Pacific Fisheries
Commission (WCPFC, 2024). Hasil tangkapan tuna di
wilayah WCPFC pada tahun 2022 dilaporkan belum
mengalami penangkapan berlebih, dan telah menyumbang
54% dari tangkapan tuna global dengan nilai US$ 5,95
miliar (Haas et al., 2024). Posisi yang strategis dan stok
ikan tuna di WCPFC yang masih moderat menjadi peluang
besar bagi pemerintah provinsi Papua Barat Daya untuk
mengembangkan perikanan tuna secara optimal untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan nelayan di
Kota Sorong.

Namun demikian, kondisi produksi ikan tuna di WPP
717 yang didaratkan  di Kota Sorong menunjukkan
perbedaan dengan kondisi stok ikan tuna yang ditetapkan
oleh WCPFC (moderat). Produksi tuna kurun waktu 2019-
2024 sangat fluktuatif dan cenderung menurun, dimana
produksi tuna tahun 2019 sebesar 637,75 ton dan tahun
2024 upaya penangkapan naik 7.14% tetapi produksinya
hanya 518.96 ton, yaitu turun 18.63% (Satwas PSDKP
Sorong, 2024). Penurunan produksi ikan secara signifikan
dapat disebabkan oleh eksploitasi berlebihan pada waktu
yang lama (Elleby et al., 2025), dan dapat menjadi indikator
mulai berkurangnya kelimpahan stok sumber daya di
perairan (Heidrich et al., 2023).

Permintaan tuna global yang terus mengalami
peningkatan secara signifikan pada tahun 2024 baik secara
kuantitas (28%) dan nilai (3.32 %) dari tahun 2023 (FAO,
2024), mendorong nelayan melakukan pemanfaatan secara
intensif. Penangkapan ikan tuna di Kota Sorong
menggunakan alat tangkap pancing ulur tuna atau biasa
disebut handline tuna (Sepri 2012; Kalor et al., 2022).
Hasil tangkapan didominasi oleh ikan tuna sirip kuning
(Thunnus albacares) yang didaratkan di dua pelabuhan,
yaitu Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Sorong dan
Pelabuhan Perikanan Klademak Sorong (Yuliandri et al.,
2023). Aktivitas penangkapan dilakukan oleh nelayan
skala kecil dan skala menengah. Nelayan kecil umumnya
menggunakan kapal berukuran 1– 4 GT dan nelayan skala
menengah menggunakan kapal 5-27 GT. Perbedaan skala
penangkapan dimana populasi tuna dieksploitasi secara
heterogen oleh kapal kecil dan besar atau berbagai jenis
alat tangkap akan menghasilkan distribusi ukuran yang

berbeda dalam stok dan bervariasi antar wilayah, yang
berujung pada perubahan pertumbuhan dan keluaran
populasi, sehingga mempengaruhi ketersediaan stok di
suatu perairan (Azizi et al., 2020; Abubakar et al., 2022).

Keberlanjutan stok tuna sangat bergantung pada
pengelolaan perikanan yang baik dan harus dilakukan
dengan prinsip kehati-hatian (Nurani et al., 2018; Widodo
et al., 2023), dimana pengelolaannya memerlukan
dukungan informasi tentang biologi dari sumberdaya
termasuk di antaranya pola pertumbuhan dan faktor
kondisi ikan tersebut (Agustina et al., 2020; Azizi et al.,
2020; Nugroho et al., 2018; Patanda et al., 2022).
Pemahaman tentang pola pertumbuhan dan faktor kondisi
ikan tuna sirip kuning yang ditangkap oleh nelayan dengan
dua jenis armada, dapat diketahui sejauh mana eksploitasi
terhadap sumber daya ini berlangsung. Kajian ini bertujuan
untuk mengestimasi pola hubungan panjang-berat dan
faktor kondisi ikan tuna sirip kuning yang tertangkap oleh
nelayan skala kecil pada kapal handline tuna 1- 4 GT dan
nelayan skala menengah dengan kapal handline tuna 5-
27GT. Hasil kajian dari aspek ini diharapkan dapat
memberikan informasi penting untuk melengkapi data
biologi sebagai masukan kebijakan  dalam perumusan
strategi pengelolaan perikanan sirip kuning di Papua Barat
Daya secara berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data

Pengambilan data secara survey dilakukan selama 3
bulan yaitu pada bulan Oktober sampai Desember 2024 di
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Sorong dan Pelabuhan
Perikanan Klademak Sorong, Papua Barat Daya (Gambar
1). Sampel ikan tuna sirip kuning dikumpulkan dari hasil
tangkapan nelayan pancing ulur (handline) tuna pada
kapal 5-27 GT (1.204 ekor) dan nelayan kecil dengan kapal
1- 4 GT (708 ekor), selanjutnya sampel diukur panjang dan
beratnya. Pengambilan sampel ikan sebesar 20% dilakukan
dua kali setiap minggu selama 3 (tiga) bulan pengamatan.
Alat yang digunakan adalah timbangan digital (ketelitian
1 gram) untuk menimbang berat tubuh ikan, dan
measuring board (ketelitian 0,1 cm) untuk mengukur
panjang cagak (fork length) ikan tuna.

Analisis Data
Hubungan panjang-berat ikan tuna dianalisis dengan

pendekatan Effendie (2002), yaitu dengan meregresikan
panjang dan berat ikan secara nonlinier berbentuk
geometri (trendline power). Rumus persamaan yang
digunakan sebagai berikut :

W = aLb ...................................................................... (1)

Dimana:
W = berat ikan dalam kilogram,
L = panjang ikan dalam cm,
a = intercept,
b = koefisien regresi
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Nilai koefisien regresi (b) yang dihasilkan kemudian
diuji menggunakan uji t pada selang kepercayaan 95%.
Jika pada saat pengujian Ho gagal ditolak, maka pola
pertumbuhan ikan adalah isometrik; sedangkan jika Ho
ditolak maka pola pertumbuhan ikan adalah allometrik.
Pengujian ini menggunakan hipotesis sebagai berikut:

Ho : b = 3
H1 : b ¹ 3

Dimana:
 b = Slope ;
Sb = Standar deviasi nilai b
Faktor kondisi merupakan keadaan yang menyatakan

kondisi atau kemontokan ikan dalam angka. Nilai faktor
kondisi pada ikan umumnya berkisar 0,5 – 2,0 untuk pola
pertumbuhan isometrik. Nilai K pada ikan yang berbadan
agak pipih berkisar antara 2,0 – 4,0 sedangkan pada ikan
yang kurang pipih berkisar antara 1,0 – 3,0 (Effendie, 2002)
. Nilai faktor kondisi (K) dapat dihitung dengan rumus
berikut:

Dimana:
K

n
 = faktor kondisi

W = berat ikan (kilogram)
L =  panjang ikan (cm)
a dan b = konstanta regresi.

𝑇 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
3−𝑏

𝑠𝑏
 ……………………….……... (2)  

 

𝐾𝑛
100𝑊

𝑎𝐿𝑏  (isometric); dan 𝐾𝑛
𝑊

𝑎𝐿𝑏  (allometric) ... (3) 
 

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Aktivitas penangkapan ikan tuna dilakukan
menggunakan alat tangkap pancing ulur atau handline
tuna dengan sistem mengumpulkan ikan menggunakan
rumpon (Fish Agregating Divice-FADs). Nelayan
menempatkan rumpon mulai dari perairan Kabupaten
Sorong, perairan Raja Ampat, perairan Utara Papua sampai
Samudra Pasifik yang termasuk dalam Wilayah
Pengelolaan Perikanan (WPP) 717 dengan posisi 00º 012  -
00º 302  LS, 00º 022  - 00º 162  LU dan 130º - 133º BT
(Gambar 1). Hasil tangkapan didominasi ikan tuna sirip
kuning (Thunnus albacares) yang didaratkan di dua
pelabuhan di Kota Sorong. Kapal 1 - 4GT mendaratkan
hasil tangkapan di Pelabuhan Klademak Sorong, dan kapal
5 – 27 GT mendaratkan hasilnya di Pelabuhan Perikanan
Pantai (PPP) Sorong. Data sampel ukuran ikan tuna sirip
kuning yang didaratkan pada kedua jenis kapal penangkap
tuna disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa panjang dan berat
tertinggi pada semua kapal diperoleh pada bulan
Desember yaitu masing-masing 151,7 cmFL dan 53,19 kg
(kapal 5-27GT) dan 131,2 cmFL dan 36,08 kg (kapal 1- 4
GT). Ukuran panjang dan berat ikan terkecil pada kapal 5-
27GT pada bulan Oktober (75,4 cmFL; 9,76 kg) dan pada
kapal 1- 4GT tertangkap pada bulan Desember (32,2 cmFL;
0,53kg). Rata-rata panjang dan berat ikan tuna sirip kuning
tertangkap pada kapal 5-27 GT lebih besar (119,2 cmFL;

 Gambar 1. Peta lokasi penelitian dan daerah penangkapan tuna yang didaratkan di Kota Sorong
Figure 1. The map of research site and tuna fishing grounds is located in Sorong City
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Tabel 1. Sebaran panjang dan berat ikan tuna pada kapal handline tuna
Table 1. Length and weight distribution of tuna caught by handline tuna vessels

Bulan Ukuran Panjang Ikan (cmFL) Ukuran Berat Ikan (Kg) Jumlah 
Sampel 
(ekor) 

Min. Max. Rataan Min. Max. Rataan 

1. Ikan tuna sirip kuning hasil tangkapan pada kapal handline tuna  5 – 27 GT 
Oktober  75,4 146,0 112,0 9,76 50,03 21,97 342 
November  90,5 140,0 119,0 11,23 44,12 25,01 339 
Desember  87,3 151,7 123,7 12,15 53,19 28,29 523 

                                                          (119,2)                                              (25,57) 
Total sampel ukuran ikan  

 
1.204 

2. Ikan tuna sirip kuning hasil tangkapan pada kapal 1- 4 GT 
Oktober  33,5 120,8 73,09 0,98 26,12 7,87 186 
November  33,2 118,0 68,65 0,81 25,12 6,90 224 
Desember  32,2 131,2 60,21 0,53 36,08 5,03 298 

                                                           (66,27)                                                (6,37) 
Total sampel ukuran ikan 

 
708 
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Gambar 2. Distribusi panjang ikan tuna sirip kuning pada kapal handline tuna  5-27 GT
Figure 2. Length distribution of yellowfin tuna caught by handline vessels of 5–27 GT
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Gambar 3. Distribusi panjang ikan tuna sirip kuning pada kapal handline tuna 1- 4  GT
Figure 3. Length distribution of yellowfin tuna caught by handline vessels of 1–4 GT
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25,57 kg) dibandingkan kapal 1- 4 GT dengan nilai 66,27
cmFL dan berat 6,37 kg. Distribusi ukuran panjang ikan
tuna sirip kuning ditampilkan pada Gambar 2 dan 3.

Ukuran panjang ikan tuna sirip kuning yang tertangkap
pada kapal handline tuna 5-27 GT berkisar antara 75,4 –
123,7 cmFL, dengan rerata 119,2 cmFL (simpangan baku
11,12 cm).  Ukuran dominan pada kelas panjang 103 – 137
cmFL (89,28%), dengan modus pada selang kelas 117-
123cmFL, dan jumlah ikan yang paling sedikit ditangkap
berada pada kisaran panjang 152–158 cmFL yaitu 1 ekor
(0,08%). Pada kapal 1- 4 GT, ukuran panjang ikan tuna
sirip kuning yang tertangkap pada kisaran 32,5 – 73,09
cmFL dengan ukuran rata-rata sekitar 66,3 cmFL
(simpangan baku 19,83 cm) dan modus panjang pada
rentang  50-67 cmFL. Ukuran dominan yang tertangkap
pada kisaran panjang total 41 – 76 cmFL, yaitu sekitar
74,15% (n= 708), sedangkan ukuran ikan yang paling
sedikit ditangkap pada kisaran panjang 122 – 139 cmFL

yaitu sebanyak 3 ekor (0,42%).
Hasil analisis hubungan panjang berat, pada kapal 5-

27 GT diperoleh nilai b sebesar 2,8303 (Gambar 4) dan
pada kapal 1- 4 GT nilai b sebesar 2,6301 (Gambar5).
Berdasarkan uji-t, bahwa pola pertumbuhan ikan sirip
kuning yang ditangkap pada semua ukuran kapal bersifat
allometrik negatif, dimana pertambahan panjang lebih
cepat jika dibandingkan dengan pertambahan berat.
Perbedaannya pada nilai koefisien determinasi, yaitu pada
kapal 5-27 GT sebesar 91,5971% dan korelasinya sebesar
0,91 dan pada kapal 1-4 GT sebesar 95,91% dengan korelasi
0,95. Pertumbuhan berat ikan sirip kuning dipengaruhi oleh
pertambahan panjang sebesar 91,59% (kapal 5-27 GT) dan
95,91% (kapal 1- 4GT), sedangkan 8,41% dan 4,09%
dipengaruhi faktor lain, seperti umur dan lingkungan. Hasil
analisis korelasi (r) memperlihatkan hubungan yang sangat
erat antara panjang dengan berat ikan tuna sirip kuning
yang tertangkap pada semua ukuran kapal.
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Gambar 4. Hubungan panjang-berat ikan tuna sirip kuning pada kapal handline tuna  5-27 GT
Figure 4. Length–weight relationship of yellowfin tuna caught by handline tuna vessels of 5–27
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Hasil analisis hubungan panjang berat, pada kapal 5-
27 GT diperoleh nilai b sebesar 2,8303 (Gambar 4) dan
pada kapal 1- 4 GT nilai b sebesar 2,6301 (Gambar5).
Berdasarkan uji-t, bahwa pola pertumbuhan ikan sirip
kuning yang ditangkap pada semua ukuran kapal bersifat
allometrik negatif, dimana pertambahan panjang lebih
cepat jika dibandingkan dengan pertambahan berat.
Perbedaannya pada nilai koefisien determinasi, yaitu pada
kapal 5-27 GT sebesar 91,5971% dan korelasinya sebesar
0,91 dan pada kapal 1-4 GT sebesar 95,91% dengan korelasi
0,95. Pertumbuhan berat ikan sirip kuning dipengaruhi oleh
pertambahan panjang sebesar 91,59% (kapal 5-27 GT) dan
95,91% (kapal 1- 4GT), sedangkan 8,41% dan 4,09%
dipengaruhi faktor lain, seperti umur dan lingkungan. Hasil
analisis korelasi (r) memperlihatkan hubungan yang sangat

erat antara panjang dengan berat ikan tuna sirip kuning
yang tertangkap pada semua ukuran kapal.

Faktor kondisi pada Gambar 6 dan 7 menunjukkan
bahwa ikan tuna sirip kuning yang tertangkap pada kapal
5-27 GT mempunyai nilai FK berkisar 0,68 sampai 1,69
dengan rata-rata 1,05 (simpangan baku  0,09). FK pada
kapal 1- 4 GT lebih kecil yaitu berkisar 0,59 – 1,60 dengan
rata-rata 0,98 (simpangan baku 0,14). FK rataan terbesar
ikan tuna pada kapal 5-27 GT berada pada rentang kelas
75-81 cmFL (FK 1,52), terkecil pada kelas 110-116 cmFL
(FK 1,03) dan modus pada rentang kelas 117-123 cmFL
(FK 1,03). Pada kapal 1- 4 GT,  FK rataan terbesar ikan tuna
sirip kuning pada rentang kelas 131-139 cmFL (FK 1,10),
terkecil pada kelas 32-40 cmFL (FK 0,80) dan modus pada
rentang kelas 59-67 cmFL (FK 1,04).
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Figure 6. Condition factor by length of yellowfin tuna caught by handline tuna vessels  5-27 GT
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Bahasan
Kegiatan penangkapan tuna sirip kuning yang

dilakukan oleh nelayan Sorong menggunakan armada 1-
27 GT. Menurut Halim et al., (2020) dan Zulham et al.,
(2022) aktivitas tersebut termasuk dalam kategori nelayan
skala kecil dan menengah dengan armada penangkapan
kurang dari 30 GT. Penangkapan tuna yang dilakukan
nelayan skala kecil menggunakan kapal berukuran 1- 4 GT
yang dikenal dengan longboat. Setiap kapal dilengkapi
mesin motor tempel 15 - 40 PK sebanyak dua unit. Jumlah
pemancing setiap perahu berkisar 2-3 orang, melakukan
pemancingan langsung diatas kapal selama 2 - 4 hari.
Nelayan skala menengah menggunakan kapal 5 - 27 GT,
mesin dalam (inboard engine) 118 - 400 PK, trip
penangkapan selama 7-10 hari, pemancing berjumlah 6-8
orang. melakukan pemancingan dengan perahu kecil
berukuran 3 x 0,8 x 0,5 (m) yang disebut “pakura”. Alat
tangkap yang digunakan nelayan adalah pancing ulur tuna
(handline tuna). Pancing ulur banyak digunakan nelayan
karena tergolong alat tangkap yang ramah lingkungan,
mudah mengoperasikan, biaya pembuatan murah dan
mampu menghasilkan  tangkapan yang cukup berkualitas
(Nugraha et al., 2022; Karyanto et al., 2021).

Ukuran ikan tuna sirip kuning yang yang tertangkap
pada kapal handline tuna 5-27 GT memiliki ukuran yang
lebih besar yaitu berkisar 75,4-151,7 cmFl (rerata 119,2
cmFL), dibandingkan dengan hasil tangkapan pada kapal
1- 4 GT, yaitu berkisar 32,2 – 131,2 cmFL (rerata 66,3 cmFL).
Perbedaan ukuran ikan tuna sirip kuning yang diduga
karena pola penangkapan dan fishing ground yang
berbeda. Chodrijah dan Nugraha (2013); Kantun et al.,
(2018); Safitri et al., (2021) menyatakan bahwa perbedaan
lokasi penangkapan dan variasi alat tangkap dapat
mempengaruhi ukuran tuna yang tertangkap. Berdasarkan
data Global Positioning System (GPS) yang digunakan
nelayan, lokasi pemancingan nelayan kecil berada pada
Daerah Penangkapan Ikan (DPI) kapal <5GT yaitu di
perairan Tanjung Momfafa Raja Ampat, perairan
Kabupaten Sorong sampai  perairan Sansapor Kabupaten
Tamrau dengan jarak sekitar 40-60 mil laut. Kapal 5 - 27 GT
menempuh jarak lebih jauh ke lokasi penangkapan sampai
120 mil laut yang berada di fishing ground II (DPI kapal >
5GT) yaitu di perairan Tanjung Saobas, Warai di Waigeo
Utara Kabupaten Raja Ampat, perairan Sansapor
Kabupaten Tamrau sampai di perairan Utara Papua dan
perairan Samudra Pasifik, meskipun masih ada sebagian
kecil rumpon yang berada pada DPI kapal < 5GT (Gambar
1). Pola penangkapan nelayan kecil juga sedikit berbeda
dengan nelayan menengah, dimana nelayan kecil
menangkap semua jenis dan ukuran ikan sedangkan
pemancing pada kapal > 5GT mentargetkan ikan tuna sirip
kuning berukuran besar.

Hasil tangkapan kedua armada penangkapan handline
tuna secara umum menunjukkan hasil tangkapan yang
heterogen, yaitu tertangkap mulai ukuran juvenil dan
dewasa. Ukuran yang heterogen pada alat tangkap

pancing ulur juga didapatkan pada beberapa kajian
sebelumnya. Kalor et al., (2022) di perairan Utara Papua,
berkisar 40 - 131 cmFL. Sinambela et al., (2025) di PPS
Bitung, sebaran ukuran panjang berkisar 96,7 – 163,2 cmFL
dengan berat 13 – 75,9 kg. Rumpa et al., (2025)
menginformasikan ukuran ikan tuna di Teluk Bone berkisar
20-179 cmFL. Kartikaningsih et al., (2023) di Sendang Biru
pada kisaran 86-195 cmFL. Patanda et al. (2022) di
Pelabuhan ratu 30,9- 101, 9 cmFL dan dominan pada
ukuran 46,7 cm. Agustina et al., (2020) di PPN Prigi
berukuran 21-172 cmFL. Juvenil tuna yang banyak
tertangkap di beberapa daerah tersebut diduga oleh pola
penangkapan yang hampir sama, yaitu menggunakan alat
tangkap pancing ulur maupun pancing tonda yang
berasosiasi dengan rumpon (Agustina et al., 2020). Nurani
et al., (2018) & Gigentika et al., (2017) menginformasikan
bahwa salah satu masalah perikanan tuna yaitu masih
banyaknya ikan tuna berukuran kecil (illegal size) yang
tertangkap di sekitar rumpon. Rumpa et al., (2025) &
Soghirun et al., (2024) menyatakan bahwa ikan tuna kecil
banyak tertangkap disebabkan kebiasaan nelayan
menangkap tuna di sekitar rumpon pada kedalaman < 50
meter. Retnoningtyas et al., (2023) menambahkan bahwa
tinggingnya aktivitas penangkapan dapat berdampak pada
menurunnya ukuran ikan, yaitu tekanan penangkapan ikan
yang tinggi dapat menyebabkan berkurangnya proporsi
individu dewasa (pemijahan), sehingga mereka tumbuh
dalam ukuran yang lebih kecil dan usia yang lebih muda.

Ukuran panjang ikan digunakan untuk memprediksi
tingkat kedewasaan dan menentukan ukuran layak
tangkap, yang penting dalam pengelolaan perikanan tuna
yang berkelanjutan (Agustina et al., 2020; Wiryawan et
al., 2020). Menurut FishBase (2024) bahwa ukuran pertama
kali matang gonad (Lm) tuna sirip kuning adalah 103,3
cmFL, berdasarkan data tersebut maka diperkirakan ikan
tuna sirip kuning yang didaratkan pada kapal handline 5-
27 GT  sebanyak 1.103 ekor (91.61%) sudah layak tangkap
dan 101 ekor (8,38%) belum layak tangkap, sedangkan
pada kapal 1- 4 GT diperkirakan 16 ekor (2,26%) layak
tangkap dan sebanyak 692 ekor (97,74%) belum layak
tangkap. Banyaknya ikan ukuran kecil yang tertangkap
maka diperlukan pengelolaan yang baik dengan prinsip
kehati-hatian (FAO, 1995; Nurani et al., 2018; Widodo et
al., 2023), terutama dalam penggunaan alat tangkap
(Agustina et al., 2020).  Azizi et al., (2020) & Darondo et
al., (2020) mengusulkan agar ukuran pertama kali
tertangkap harus lebih besar atau sama dengan ukuran
matang gonad (Lm) untuk memastikan ikan telah memijah
sebelum ditangkap. Penangkapan ikan di bawah ukuran
matang gonad (Lm) dapat mengganggu proses reproduksi
dan keberlanjutan populasi yang menyebabkan
overfishing (Hutubessy dan Hipaploly, 2021; Lelono et
al., 2024).

Pertumbuhan umumnya merupakan pertambahan
ukuran panjang atau berat dalam jangka waktu tertentu
serta dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan
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eksternal (Effendie, 2002). Hasil analisis hubungan
panjang-berat, menghasilkan pola pertumbuhan ikan tuna
sirip kuning pada kedua jenis ukuran kapal bersifat
allometrik negatif (b<3), menggambarkan bahwa bentuk
tubuh ikan yang tertangkap di perairan Utara Papua dan
sekitarnya, lebih lonjong atau panjang dimana
pertambahan panjang lebih cepat dari pertambahan
beratnya. Hasil penelitian pola pertumbuhan allometrik
negatif ini sama dengan beberapa hasil penelitian
sebelumnya di beberapa daerah lain seperti perairan Utara
Papua (Kalor et al 2022), perairan Samudera Hindia yang
didaratkan di Pelabuhanratu (Patanda et al., 2022); di
Samudera Hindia didaratkan di PPS Cilacap (Azizi et al.,
2020); di perairan Laut Banda (Chodrijah & Nugraha, 2013);
di perairan Selat Makasar (Kantun et al., 2014); di perairan
Samudera Hindia yang didaratkan di Prigi Jawa Timur
(Agustina et al. , 2020). Namun demikian, pola
pertumbuhan spesies ikan yang sama juga dapat berbeda
berdasarkan tempat (habitat) dan waktu (Patanda et al.,
2022). Penelitian Safitri et al., (2021), pada kapal longline
Benoa Bali yang beroperasi di Samudera Hindia
mendapatkan pola pertumbuhan isometric (b=3),
sedangkan (Tumulyadi et al., (2019) di TPI Pondokdadap
Sendang Biru mendapatkan pola pertumbuhan alometrik
positif pada hasil tangkapan kapal pancing ulur yang
beroperasi di Samudera Hindia. Kajian Darondo et al.,
(2020) di PPS Bitung menyatakan bahwa hasil tangkapan
longline dan handline > 10 GT di perairan Laut Maluku
(715) dan perairan laut Sulawesi pola pertumbuhan tuna
sirip kuning bersifat alometrik positif.

Perbedaan pola pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor
fisiologis ikan dan karakteristik perairan (oseanografi)
dalam menunjang ketersediaan makanan dan habitat yang
sesuai. Effendie (2002)  menyatakan bahwa makanan yang
diambil akan memengaruhi pertumbuhan, kematangan
gonad tiap individu dan keberhasilan hidupnya. Secara
umum pola pertumbuhan  dipengaruhi oleh faktor internal
seperti seperti jenis kelamin, tingkat kematangan gonad
ikan (Nugroho et al., 2018; Azizi et al., 2020) dan faktor
ekternal lain seperti ketersediaan makanan (Pacicco et al.,
2023) serta kualitas kesuburan perairan akibat fenomena
upwelling (Kalor et al., 2022; Patanda et al., 2022). Ikan
tuna sirip kuning yang didaratkan di Kota Sorong dengan
pola pertumbuhan allometrik negatif diduga bahwa ikan
masih dapat tumbuh dan berkembang lebih optimal. Berat
tuna yang tertangkap berkisar 9,76 - 53,19 kg (kapal 5-
27GT) dan 0,53 - 36,08 kg (kapal 1- 4 GT), sementara ikan
tuna sirip kuning dengan kondisi perairan yang mendukung
mampu mencapai berat 200 kg dan panjang maksimal 239
cm (Fishbase, 2024). Pertumbuhan isometrik tuna sirip
kuning di Perairan Samudera Hindia, allometrik positif di
perairan Maluku dan Sulawesi menunjukkan bahwa hasil
tangkapan didominasi ukuran layak tangkap. Burhanis et
al., (2024) menyatakan bahwa ikan tuna sirip kuning pada
umur muda pertumbuhannya sangat cepat dan ketika
mencapai umur tua (mendekati umur panjang maksimum)

pertumbuhan ikan tuna mulai melambat.
Ikan tuna sirip kuning yang tertangkap oleh kapal

dengan ukuran >5 GT memiliki FK yang berkisar antara
0,68 hingga 1,69 dengan rata-rata 1,05 dan simpangan baku
0,09. Sementara itu, pada kapal 1-4 GT, FK lebih kecil
dengan kisaran 0,59 hingga  1,60, rata-rata 0,98, dan
simpangan baku 0,14. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
perairan pada lokasi penangkapan Kapal 5-27 GT masih
cukup baik, dan lokasi penangkapan pada nelayan kecil
kondisi perairan sudah mulai menurun untuk
perkembangan ikan tuna sirip kuning. Rata-rata FK yang
lebih tinggi pada kapal 5-27 GT dapat mengindikasikan
bahwa ikan yang tertangkap oleh kapal ini berada dalam
kondisi tubuh yang lebih baik. Hal ini mungkin disebabkan
oleh wilayah penangkapan yang lebih luas dan
kemungkinan ikan yang tertangkap berasal dari daerah
dengan sumber makanan yang lebih melimpah (Kalor et
al., 2022; Simbolon, 2011). Sebaliknya, FK rata-rata yang
lebih rendah pada kapal 1-4 GT menunjukkan bahwa ikan
yang tertangkap memiliki kondisi tubuh yang lebih
bervariasi, dan ikan muda (juvenil) tertangkap dalam
jumlah lebih banyak.

Pada kapal 5-27 GT, ikan dengan ukuran 75-81 cm
memiliki FK tertinggi, yang menunjukkan bahwa ikan pada
panjang ini berada dalam kondisi yang optimal. Namun,
ikan dengan ukuran 110-116 cm memiliki FK lebih rendah,
yang dapat mengindikasikan bahwa ikan pada kelompok
ukuran ini mengalami penurunan kondisi tubuh akibat
faktor lain seperti migrasi reproduksi atau keterbatasan
pakan (Aryani, 2014). Ikan tuna pada kapal 1- 4 GT, FK
tertinggi ditemukan pada ikan berukuran 131-139 cm, yang
mungkin mencerminkan bahwa ikan yang lebih besar
memiliki cadangan energi lebih baik. Sementara itu, ikan
kecil dengan panjang 32-40 cm memiliki FK terendah, yang
bisa dikaitkan dengan pertumbuhan yang belum optimal
atau keterbatasan pakan bagi juvenil (Aryani 2014;
Nugroho et al., 2018). Namun, FK yang lebih rendah pada
ikan berukuran besar di kapal 5-27 GT dapat
mengindikasikan tekanan ekologis yang lebih tinggi pada
individu yang lebih tua, seperti persaingan pakan atau
dampak eksploitasi perikanan (Tumulyadi et al., 2019;
Gunawan et al., 2022).

Hasil kajian mencerminkan adanya tingkat
penangkapan dini terhadap ikan tuna sirip kuning  di Papua
Barat Daya terutama pada nelayan kecil dengan kapal
handline 1- 4 GT, yaitu masih banyak juvenil yang
tertangkap sehingga dapat menghambat ikan tuna
mencapai kematangan reproduksi. Ukuran ikan yang
semakin kecil dapat disebabkan karena tingginya aktivitas
penangkapan yang berdampak pada tingginya tekanan
penangkapan (Retnoningtyas et al., 2023) Implikasinya,
peluang reproduksi stok lokal menjadi terbatas, potensi
regenerasi populasi menurun, dan dalam jangka panjang
dapat berisiko menyebabkan penurunan kelimpahan stok
atau growth overfishing (Haruna et al., 2018; Hutubessy
et al., 2020).
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Pola pertumbuhan ikan tuna sirip kuning bersifat
alometrik negatif, maka penangkapan berlebih pada fase
awal pertumbuhan harus dihindari. Strategi penangkapan
yang perlu dilakukan yaitu adanya aturan ukuran minimal
penangkapan ikan tuna sirip kuning agar memberikan
kesempatan ikan untuk memijah, sehingga proses
rekruitmen berjalan dengan baik. Beberapa kajian
mengusulkan ukuran minimal ikan tuna sirip kuning layak
tangkap, seperti Simonds & Robinson (2016) pada ukuran
>100 cmFL, dan Mardlijah & Patria (2012) pada kisaran
>100,9 cmFL. Penelitian Itano (2004) diperoleh bahwa
ukuran pertama kali matang gonad madidihang di perairan
Samudera Pasifik bagian tengah dan barat berukuran 104,6
cm. Nugraha et al., (2022) di perairan Laut Banda
berukuran 113,20 cmFL (betina) dan 95,37 cmFL (jantan).
Secara umum FishBase (2024) menginformasikan bahwa
ukuran pertama matang gonad (Lm) ikan tuna sirip kuing
adalah 103,3 cm, maka disarankan penangkapan ikan tuna
sirip kuning yang dilakukan nelayan di wilayah Papua Barat
Daya pada ukuran lebih besar dari 103,3 cmFL.

Hasil tangkapan nelayan skala kecil (kapal 1- 4 GT)
didominasi oleh ikan tuna belum layak tangkap (ilegal
size) sebesar 97.74%, dengan rata-rata ukuran yang
tertangkap hanya berkisar 66,3 cmFL. Pembinaan dan
pendampingan teknis sangat perlu dilakukan untuk
memperbaiki pola penangkapan yang lebih selektif pada
ikan tuna sirip kuning layak tangkap. Rumpa et al., (2025)
menyatakan bahwa pengaturan kedalaman pancing, waktu
penangkapan, jenis umpan, serta ukuran mata pancing
merupakan aspek teknis yang dapat dikendalikan untuk
meningkatkan hasil tangkapan yang sesuai ukuran layak
tangkap.

KESIMPULAN
Hubungan panjang-berat ikan tuna sirip kuning yang

tertangkap pada semua jenis armada menunjukkan pola
pertumbuhan allometrik negatif (b < 3), dimana
pertambahan ukuran panjang berlangsung lebih cepat
daripada pertambahan bobotnya. Kapal 5-27GT cenderung
lebih selektif menangkap ikan tuna berukuran besar yaitu
berkisar 75,4 – 151,7 cmFL, didominasi ukuran layak
tangkap 91.61%, sedangkan pada kapal 1- 4 GT menangkap
ikan dengan ukuran yang lebih bervariasi, berukuran 32,2
– 131,2 cmFl, didominasi ikan tuna juvenil atau belum layak
tangkap sebesar 97,74%. Faktor kondisi tuna pada kapal
5-27 GT lebih tinggi dibanding kapal 1–4 GT, dengan nilai
masing masing 1,05 dan 0,98. Pemberlakuan ukuran minimal
layak tangkap ikan tuna sirip kuning lebih besar dari 103,3
cmFL dan pendampingan teknis dalam memperbaiki pola
penangkapan perlu diterapkan untuk meningkatkan
kualitas sumberdaya ikan dan mencegah terjadinya growth
overfishing.
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